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ABSTRAK

MUH. FARREL PRAYOGA ARDIANSYAH, Analisis Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi
Terhadap Toleransi Risiko Usaha Pedagang Sayur di Pasar Tradisional

Pembimbing: DIDI RUKMANA dan A. AMRULLAH

Pedagang sayur di pasar tradisional menghadapi beberapa risiko saat menjalankan usahanya seperti
risiko fisik sayuran yang mudah rusak, harga yang berubah-ubah dan kondisi pasar yang tidak menentu.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi pedagang yang meliputi usia
(X1), pendidikan (X2), jumlah tanggungan (X3), lama usaha (X4) dan pendapatan usaha (X5) terhadap
toleransi risiko usaha pedagang sayur di pasar tradisional Pa’baeng-baeng di Kota Makassar ().
Jumlah responden pada penelitian ini adalah 30 orang pedagang sayur. Metode pengumpulan data yaitu
menggunakan kuesioner. Variabel toleransi risiko diukur berdasarkan jawaban responden terhadap
pernyataan toleransi risiko dengan menggunakan pengukuran skala likert kemudian dilakukan
transformasi data menggunakan Method of Successive Interval Tools. Analisis data menggunakan
regresi linear berganda dengan pengujian hipotesis menggunakan koefisien determinasi (R?), uji F
(serempak) dan uji t (parsial). Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan; (a) analisis koefisien
determinasi (R?) menunjukkan bahwa 40,9% toleransi risiko pedagang sayur di pasar tradisional dapat
dijelaskan oleh variabel faktor sosial ekonomi sedangkan sisanya dijelaskan variabel lain yang tidak
diteliti, (b) uji F (serempak) menunjukkan bahwa semua variabel faktor sosial ekonomi secara serempak
berpengaruh signifikan terhadap toleransi risiko pedagang sayur, (c) uji t (parsial) menunjukkan bahwa
variabel pendidikan (X2) dan lama usaha (X4) berpengaruh signifikan terhadap toleransi risiko
pedagang sayur sedangkan usia (X1), jumlah tanggungan (X3) dan pendapatan usaha (X3) tidak
berpengaruh signifikan.

Kata kunci: pedagang sayur, pasar tradisional, faktor sosial ekonomi, toleransi risiko



ABSTRACT

MUH. FARREL PRAYOGA ARDIANSYAH, Analysis of The Effect of Socio-Economic Factors
on Vegetable Traders Business Risk Tolerance in Traditional Market

Supervisor: DIDI RUKMANA and A. AMRULLAH

Vegetable traders in traditional market facing several risks when running their business such as
physical risk of vegetable that easily damaged, price changes and unstable market condition. The
purpose of this study was to determine the effect of socioeconomic factors such as age (X1), education
(X2), number of dependent (X3), business experience (X4) and business income (X5) on vegetable
trader’s business risk tolerance at Pa’baeng-baeng traditional market in Makassar City (Y). There are
30 vegetable traders as respondents. The data was gathered by questionnaires. The Risk tolerance
variable is measured based on the respondent’s answer to the risk tolerance statement on the
questionnaire using the likert scale measurement and transformed using Method of Successive Interval
Tools. Data analyzed using multiple linear regression with hypothesis testing using the coefficient of
determination (R?), F-Test (simultaneous) and t-Test (partial). Some tests are needed before carrying
out the multiple linear regression analysis including validity and reliability test and also the classical
assumption test including normality, multicollinearity and Homoscedasticity test. The results showing:
(a) coefficient of determination (R?) shows that 40,9% vegetable trader’s risk tolerance is explained by
socioeconomic factors while the remaining is explained by other variables that are not tested, (b) the
F-Test analysis shows that all variables of socioeconomic factors significantly affect the vegetable
trader’s risk tolerance, (c) t-Test analysis shows that education (X2) and business experience (X4)
variables are significantly affect the vegetable trader’s risk tolerance while age (X1), number of
dependent (X3) and business income (X3) are not significantly affect.

Keywords: vegetable traders, traditional market, socioeconomic factors, risk tolerance
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia tidak terlepas dari kebutuhan bahan pokok yang salah satunya
merupakan hasil produksi dari sektor pertanian atau komoditas pertanian. Komoditas pokok
tersebut dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia sepanjang tahun dalam jumlah yang sangat
besar. Karena komoditas pokok diperlukan sepanjang tahun, ketersediaan terhadap komoditas
pokok merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia (Jenar et al., 2015). Salah
satu tempat masyarakat indonesia memperoleh kebutuhan bahan pokoknya adalah pasar, baik
itu pasar tradisional maupun pasar modern. Pasar tradisional merupakan salah satu tempat
memasarkan hasil-hasil pertanian dan sekaligus sebagai tempat bagi masyarakat memperoleh
kebutuhan yang lain. Sampai saat ini, pasar tradisional masih eksis perannya di Indonesia dan
masih sangat dibutuhkan keberadaannya, terutama bagi kelas menengah ke bawah (Noor,
2017). Pasar tradisional memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat, dan
menyediakan lapangan kerja untuk warga dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah
(YYusida et al., 2021). Menurut Iskandar et al. (2018), pasar tradisional menyediakan banyak
manfaat pada masyarakat seperti menyediakan lapangan kerja bagi orang-orang yang tidak
dapat diserap oleh sektor formal, menjadi tempat bisnis bagi mereka yang tidak memiliki
pendapatan tetap dan berkontribusi terhadap pengembangan ekonomi lokal serta memfasilitasi
perdagangan pada produk pertanian dari petani. Pasar tradisional merupakan bentuk ekonomi
kerakyatan yang memberikan kontribusi besar terhadap pilar perekonomian di Indonesia.
Ketahanan dan kelangsungan hidup pasar tradisional akan berpengaruh terhadap kondisi
perekonomian nasional. Sehingga pemerintah harus tetap menjaga keberadaan pasar tradisional
(Sumilat, 2021).

Meskipun selama ini pasar tradisional dapat bertahan selama bertahun— tahun, akan
tetapi jika tidak ada perubahan menuju arah yang lebih baik maka pasar tradisional hanya akan
menjadi sebuah sejarah dan akan berdampak kepada pedagang pasar tradisional yang akan
kehilangan mata pencahariannya. Peran pasar tradisional sebagai pilar perekonomian nasional
juga tidak akan mampu mendukung pertumbuhan perekonomian di Indonesia (Wahyudi,
2019). Beberapa permasalahan yang dihadapi pedagang pada pasar tradisonal seperti
dikemukakan oleh Medias et al., (2018) adalah pedagang pada pasar tradisional belum mampu
memiliki daya saing dengan pasar modern dikarenakan pengetahuan pedagang pasar
tradisional yang masih minim. Pasar modern yang semakin bertambah jumlahnya tentu
menjadi pesaing tersendiri bagi pasar tradisional apalagi keduanya bersaing untuk produk dan
target konsumen yang sama. Menurut Daniel dalam Suryanto et al. (2018), penyebab utama
hilangnya daya saing pasar tradisional terhadap pasar modern adalah lemahnya kemampuan
manajerial pada pasar tradisional serta buruknya infrastruktur yang ada, bukan semata-mata
karena eksistensi pasar modern sebab pasar modern menurutnya hanya memanfaatkan peluang
dari adanya situasi dan kondisi yang buruk pada pasar tradisional.

Menurut As Sajjad et al. (2020), berbicara mengenai bisnis, tentunya tidak terlepas dan
dihadapkan pada risiko yang akan dihadapi. Risiko ini tidak hanya muncul pada perusahaan—
perusahaan besar, tetapi risiko ini juga muncul pada perusahaan—perusahaan kecil, ataupun
bisnis kecil. Dalam hal ini juga dapat termasuk pedagang di pasar tradisional yang menjual
sayuran. Risiko akan muncul kapan saja, dan pada siapa saja, karena pada dasarnya semua hal
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sangat berkaitan dengan risiko. Untuk mencapai sebuah kesuksesan tentu saja ada risiko yang
harus dihadapi. Termasuk ketika seseorang menjalankan usaha maka harus siap terhadap risiko
yang akan dihadapi. Semakin besar risiko yang dihadapinya, semakin besar pula kesempatan
untuk meraih keuntungan (Hendrawan & Wijaya, 2020). Permasalahannya adalah seperti yang
dijelaskan dalam Wijaya et al. (2015), bahwa Hofstede mengidentifikasi empat ciri menonjol
pada budaya Asia termasuk Indonesia, salah satunya uncertainty avoidance yaitu budaya yang
mengakibatkan seseorang tidak mau mengambil risiko.

Selain persaingan dengan pasar modern seperti yang dijelaskan pada paragraf
sebelumnya, risiko lain yang dihadapi oleh pedagang sayur di pasar tradisional adalah
karakteristik sayur sebagai produk pertanian yang sering mengalami anomali produksi seperti
gagal panen atau lonjakan produksi dan mudah busuk, sehingga pendapatan para pedagang
yang menjual menjadi tidak menentu (Sudrajat, 2014). Hal tersebut terjadi karena salah satu
risiko dari produk pertanian yang lebih besar daripada risiko produk non-pertanian karena
pertanian sangat dipengaruhi oleh kondisi alam seperti cuaca, hama, penyakit, kekeringan dan
banjir. Disamping kondisi alam, risiko pada produk pertanian juga dapat disebabkan oleh
kegiatan pemasaran seperti risiko harga. Risiko harga dapat disebabkan salah satunya karena
petani tidak mampu mengendalikan harga pasar sehingga produk-produk pertanian sering
mengalami fluktuasi harga (Sulili et al., 2021). Meskipun demikian pedagang sayur di pasar
tradisional tetap menjalankan aktivitas perdagangan walaupun menghadapi berbagai risiko,
sebab pedagang sayur di pasar tradisional sangat bergantung pada pendapatan harian mereka.
Hal ini dijelaskan pada penelitian Sinaga & Purba, (2020) yang menyebutkan bahwa beberapa
pedagang masih mencari peruntungan dengan berjualan meski pada saat itu Indonesia dalam
situasi pandemi covid-19 dan para pedagang termasuk pedagang buah dan sayur tetap
menjalankan usahanya meskipun dengan risiko ditertibkan sebab kehidupan mereka sangat
bergantung kepada pendapatan harian.

Risiko menurut Fahmi (2016), adalah bentuk keadaan ketidakpastian tentang suatu
keadaan yang akan terjadi nantinya (future) dengan keputusan yang diambil berdasarkan
berbagai pertimbangan pada saat ini dimana menurut Koekemoer (2018), risiko akan dihadapi
oleh setiap orang setiap harinya. Proses pengambilan keputusan merupakan bagian penting
dalam kehidupan sehari-hari (Gupta et al., 2022). Menurut Anbar & Eker (2019), setiap
individu mengambil banyak keputusan baik dalam kehidupan pribadi maupun bisnis dan
banyak dari keputusan tersebut mengandung risiko yang tinggi maupun rendah, termasuk pada
keputusan yang diambil oleh pedagang sayur di pasar tradisional dalam menjalankan usahanya.
Dijelaskan dalam @ien & @stli (2015), bahwa risiko secara mendasar mempengaruhi perilaku
individu dan berperan dalam pengambilan keputusan ekonomi maupun non-ekonomi dimana
dengan menjadi lebih cenderung mengambil risiko dalam konteks tertentu diketahui dapat
berkaitan dengan kesuksesan pribadi maupun perusahaan, meskipun beberapa temuan
menunjukkan bahwa kebanyakan lebih menghindari risiko.

Menurut Koekemoer (2019), risiko dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya adalah sikap toleran terhadap risiko (risk tolerance). Risk tolerance secara sederhana
disebutkan dalam Koekemoer (2019) adalah kecenderungan individu dalam menganggung
risiko atau berpartisipasi dalam suatu peristiwa yang outcome/hasilnya tidak pasti atau negatif.
Toleransi terhadap risiko pada individu terbagi menjadi dua kategori yaitu risk aversion dan
risk seeking. Risk aversion merujuk pada individu dengan tingkat toleransi terhadap risiko yang
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rendah dimana mereka menghindari risiko dan lebih memilih opsi yang lebih aman. Individu
dengan kategori risk seeking merujuk pada individu dengan tingkat toleransi terhadap risiko
yang tinggi dan akan lebih berani dalam mengambil opsi/keputusan yang mengandung risiko
di dalamnya. Dijelaskan dalam Fisher & Yao (2017) bahwa pengambilan risiko adalah dimensi
dasar yang dikaji oleh para ekonom untuk menjelaskan perbedaan individu dalam berperilaku.

Kecenderungan individu dalam mengambil risiko dan tingkat toleransi nya terhadap
risiko dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti faktor demografi, psikologi, sosial ekonomi,
dsh. Studi-studi terdahulu menunjukkan adanya beberapa asumsi-asumsi umum seputar topik
tersebut seperti dari segi gender pria lebih toleran terhadap risiko daripada perempuan, dari
segi usia individu dengan usia yang lebih muda lebih toleran terhadap risiko daripada individu
yang usianya lebih tua, individu dengan status lajang lebih toleran terhadap risiko daripada
individu yang sudah menikah apalagi yang sudah memiliki anak, pengalaman kerja memiliki
hubungan negatif dengan toleransi risiko individu, dari segi ekonomi individu dengan
penghasilan yang tinggi lebih berani mengambil risiko dan dari segi pendidikan individu
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan lebih toleran terhadap risiko daripada yang
pendidikannya lebih rendah ((Anbar & Eker, 2019) , (Sulaiman, 2012) , (Nosita et al., 2020)).
Menurut Anbar & Eker (2019), ada banyak literatur yang membahas tentang faktor yang
berhubungan dengan toleransi terhadap risiko dengan hasil studi yang berbeda-beda, oleh
karena itu studi terbaru yang membahas topik ini perlu dilakukan dengan mengkaji faktor lain
seperti faktor psikologis dan faktor demografi.

Beberapa literatur terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi dimana dalam
beberapa literatur terdapat sejumlah variabel yang memiliki hubungan dan pengaruh terhadap
pengambilan risiko sedangkan literatur lainnya menunjukkan hasil yang berbeda. Disebutkan
dalam Fisher & Yao (2017) bahwa beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya
hubungan positif antara usia dan risk tolerance sedangkan hal berbeda ditunjukkan oleh Nosita
et al. (2020) yang menyebutkan variabel usia tidak mempengaruhi sikap seseorang dalam
menghindari risiko. Hasil penelitian Nosita et al. (2020) juga menunjukkan bahwa pendidikan
mempengaruhi seseorang dalam mengambil risiko sesuai dengan penelitian Koekemoer (2019)
yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah memiliki
toleransi risiko yang rendah atau sangat menghindari risiko. Dijelaskan dalam Fisher & Yao
(2017) bahwa beberapa studi terdahulu menunjukkan adanya hubungan negatif antara toleransi
risiko dengan jumlah tanggungan dalam rumah tangga sesuai dengan penjelasan Maritz &
Oberholzer (2019) bahwa orang yang sudah menikah memiliki tanggung jawab terhadap
pasangannya dan akan lebih menghindari risiko daripada orang yang masih lajang demikian
juga dengan seiring bertambahnya jumlah tanggungan. Pada penelitian Anbar & Eker (2019)
menunjukkan hasil bahwa variabel lama bekerja memiliki hubungan yang negatif dengan
financial risk tolerance sementara penelitian Shah et al., (2018) yang menunjukkan
pengalaman memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan risk tolerance. Beberapa studi
tentang toleransi risiko dalam hal finansial seperti disebutkan dalam Anbar & Eker (2019) yaitu
pada penelitian Kannadhasan dan Gibson dkk yang menunjukkan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara penghasilan/kekayaan dengan toleransi risiko. Berbeda dengan hasil
penelitian Nosita et al. (2020) menunjukkan bahwa variabel penghasilan/ pendapatan memiliki
hubungan yang signifikan positif terhadap toleransi risiko yang artinya semakin besar
penghasilan atau pendapatan seseorang maka semakin tinggi pula toleransi nya terhadap risiko.
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat topik tentang kondisi atau
latar belakang sosial ekonomi dengan subjek penelitiannya yaitu pedagang dan variabel sosial
ekonomi yang bervariasi. Pada penelitian Ayuba et al. (2019) variabel sosial ekonomi yang
dikaji adalah usia, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, modal dan lama usaha. Dalam
penelitian Putra & Sudibia (2018), variabel faktor sosial, ekonomi dan demografi yang dikaji
yaitu tingkat pendidikan, status perkawinan, jumlah tanggungan dan curahan jam kerja. Pada
penelitian Asnidar & Rahmah (2019), variabel faktor sosial ekonomi yang dikaji yaitu usia,
pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusaha dan modal. Pada penelitian Busyra &
Meitin (2020), variabel faktor sosial ekonomi yang dikaji adalah usia, tingkat pendidikan,
lamanya usaha, modal dan jumlah produk pedagang tempe. Pada penelitian Maulida et al.
(2021), variabel kondisi sosial ekonomi yang dikaji yaitu usia, tingkat pendidikan dan modal.
Pada penelitian Mitha et al. (2020), kondisi sosial ekonomi yang dikaji adalah usia, jumlah
karyawan, tingkat pendidikan, lama usaha, lama jam kerja, pendapatan dan modal awal.

Cornelis & Linawati (2015) menunjukkan pada studinya bahwa usia tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap toleransi risiko dimana hasil yang serupa pada variabel usia juga
terdapat pada penelitian Nosita et al. (2020). Lebih lanjut pada penelitian Nosita et al. (2020)
juga menunjukkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap toleransi risiko
dimana menurutnya pendidikan merupakan modal seseorang dalam melakukan analisa dan
berhubungan dengan pengambilan keputusan. Sushila et al. (2020) menunjukkan bahwa ukuran
keluarga (family size) memiliki hubungan yang signifikan dengan sikap pengambilan risiko
dan juga pada penelitian Anbar & Eker (2019) yang menunjukkan bahwa jumlah anak secara
signifikan berpengaruh terhadap toleransi risiko dimana asumsi umum menyebutkan jika
individu yang sudah menikah akan kurang toleran terhadap risiko daripada individu dengan
status lajang disebabkan individu yang sudah menikah memiliki tanggung jawab lebih baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap tanggungannya (pasangan dan anak).

Pada variabel lama usaha, Sushila et al. (2020) menunjukkan pengalaman kerja yang
dalam penelitian tersebut adalah pada petani memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap
pengambilan risiko. Hasil serupa lainnya juga terdapat pada penelitian Anbar & Eker (2019)
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman kerja dengan
toleransi risiko. Anbar & Eker juga menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan
terhadap toleransi risiko dan pada penelitian Chattopadhyay & Dasgupta (2015) yang
menunjukkan pendapatan memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat toleransi risiko.
Penelitian Nosita et al. (2020) juga menunjukkan bahwa variabel penghasilan/ pendapatan
memiliki hubungan yang signifikan positif terhadap toleransi risiko yang artinya semakin besar
penghasilan/pendapatan seseorang maka semakin tinggi pula toleransi nya terhadap risiko.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka pada penelitian ini subjek yang dikaji adalah
pedagang sayur di pasar tradisional dengan menggunakan variabel-variabel sosial ekonomi.
Variabel sosial ekonomi tersebut kemudian disesuaikan dengan variabel-variabel yang ada
pada penelitian-penelitian dengan topik pengambilan risiko serta disesuaikan dengan asumsi-
asumsi umum pada penelitian-penelitian yang mengkaji topik pengambilan risiko yang
dijelaskan sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk mengkaji
topik tersebut dengan mengangkat judul penelitian “Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap
Toleransi Risiko Pada Pedagang Sayur di Pasar Tradisional” dengan variabel sosial ekonomi
yang digunakan meliputi usia, pendidikan, jumlah tanggungan, lama usaha dan pendapatan.



1.2. Rumusan Masalah

Kecenderungan pedagang sayur pasar tradisional dalam mengambil risiko menarik
untuk dikaji. Hal ini didukung oleh pernyataan Sinaga & Purba, (2020) bahwa keberanian para
pedagang untuk menerima resiko sangat mempengaruhi keberlanjutan usaha yang
dilakukannya. Termasuk pendapatan yang diperoleh pedagang sayur di pasar tradisional
mengingat pentingnya pedagang sayur di pasar tradisional untuk mempertahankan usahanya.
Selain karena penting bagi pedagang sayur itu sendiri juga penting bagi masyarakat sebagai
konsumen yang juga dapat berdampak pada roda perekonomian.

Produk pertanian memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan produk lain yang
dijual di pasar tradisional salah satunya adalah sifat produk pertanian itu sendiri yang mudah
rusak dan di sisi lain permintaan tidak pernah berhenti termasuk di pasar tradisional yang
konsumen nya adalah golongan menengah kebawah seperti yang dijelaskan Ningrum &
Sujarwo (2017) bahwa pasar tradisional sebagai tumpuan ekonomi masyarakat lokal yang
berisi produk-produk lokal baik berupa sayur-sayuran, buah-buahan, beras, maupun
kebutuhan pokok lainnya. Terdapat beberapa risiko yang dihadapi pedagang sayur di pasar
tradisional sehingga peneliti merasa tertarik untuk mengkaji topik tersebut.

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya peneliti dapat merumuskan masalah penelitian
sebagai berikut: (1) Bagaimana karakteristik latar belakang sosial ekonomi responden
pedagang sayur di pasar tradisional, (2) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan dari faktor sosial ekonomi (usia, pendidikan, jumlah tanggungan, lama usaha dan
pendapatan) terhadap toleransi risiko pedagang sayur di pasar tradisional, dan (3) Apakah
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari faktor sosial ekonomi (usia, pendidikan,
jumlah tanggungan, lama usaha dan pendapatan) terhadap toleransi risiko pedagang sayur di
pasar tradisional.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan latar belakang sosial
ekonomi pedagang sayur di Pasar Pa’baeng-baeng Kota Makassar dan menganalisis pengaruh
dari faktor sosial ekonomi terhadap toleransi risiko usaha pedagang sayur di Pasar Pa’baeng-
baeng Kota Makassar secara simultan serta menganalisis pengaruh dari faktor sosial ekonomi
terhadap toleransi risiko usaha pedagang sayur di Pasar Pa’baeng-baeng Kota Makassar secara
parsial. Dengan menerapkan hasil dari tujuan penelitian maka penelitian ini diharapkan dapat
digunakan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam mengembangkan sumber daya manusia dalam
hal ini adalah pedagang sayur di pasar tradisional. Selain itu juga dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat berguna bagi para pengambil keputusan khususnya di bidang pertanian dan
perdagangan komoditas pertanian terutama komoditas sayuran dengan menggunakan variabel-
variabel yang ada dalam penelitian ini sebagai salah satu bahan pertimbangannya sehingga
masyarakat khususnya di Kota Makassar dapat tetap memperoleh dan mengonsumsi produk-
produk pertanian tersebut tanpa khawatir terjadi kelangkaan persediaan di pasar tradisional.
Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi
dalam meneliti topik serupa dengan komoditas yang berbeda atau dengan menggunakan
variabel yang berbeda sehingga pembahasan tentang topik penelitian ini juga komoditas
pertanian khususnya pada tingkat pedagang pasar dapat berkembang lebih luas.



1.4. Research Gap (Novelty)

Disebutkan dalam Anbar & Eker (2019) bahwa penelitian dengan topik pengambilan
risiko salah satunya yaitu tentang toleransi risiko seseorang merupakan salah satu penelitian
fundamental yang sering dikaji oleh beberapa pihak seperti para ekonom, penasihat keuangan
dan para akademisi. Pada penelitian terdahulu yang mengkaji topik pengambilan risiko terdapat
beberapa variabel yang digunakan sehingga melahirkan asumsi-asumsi umum seputar topik
tersebut. Beberapa variabel tersebut juga digunakan pada penelitian-penelitian yang mengkaji
faktor sosial, ekonomi atau demografi dengan subjek penelitiannya yaitu pedagang.
Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunakan beberapa variabel sosial ekonomi dan
menganalisa hubungannya dengan toleransi terhadap risiko (risk tolerance) berdasarkan
asumsi-asumsi umum yang ada dengan subjek penelitian yaitu pedagang sayur di pasar
tradisional.

Subjek penelitian pada studi-studi terdahulu yang membahas topik pengambilan risiko
pun beragam seperti pada penelitian Koekemoer (2019), Chattopadhyay & Dasgupta (2015),
Maritz & Oberholzer (2019), dan Istigomah & Krisnawati (2021) subjek penelitiannya adalah
investor sedangkan penelitian Branten (2022) subjeknya adalah rumah tangga. Pada penelitian
Anbar & Eker (2019) subjeknya adalah bankir, pada penelitian Natsir & Arifin (2022)
subjeknya adalah dosen dan pada penelitian Sushila et al. (2020) subjeknya adalah petani. Pada
penelitian Hasan et al. (2019) subjek penelitiannya adalah pelajar sedangkan pada penelitian
Mawardi & Sujarwoto (2021) serta Holtzhausen & Naidoo (2016) subjeknya adalah
wirausahawan. Bahkan pada penelitian Amonhaemanon (2022) subjek yang dikaji adalah para
pemain lotere/penjudi. Adapun pada penelitian ini subjeknya adalah pedagang sayur di pasar
tradisional. Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pengambilan risiko,
faktor sosial ekonomi dan pedagang pasar tradisional adalah:

1. Nosita et al. (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Impact of Demographic
Factors on Risk Tolerance” mengkaji variabel demografi yang meliputi gender, usia,
status perkawinan, penghasilan/pemasukan, dan tingkat pendidikan terhadap toleransi
risiko di Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan variabel status perkawinan,
penghasilan dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap variabel toleransi risiko,
sedangkan variabel gender dan usia tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
toleransi risiko.

2. Anbar & Eker (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “The Effect of
Sociodemographic Variables and Love of Money on Financial Risk Tolerance of
Bankers” mengkaji pengaruh variabel sosio-demografi yang meliputi usia, gender,
status perkawinan, jumlah anak, penghasilan bulanan, lama bekerja dan sektor (publik
atau privat) dan variabel kecintaan pada uang terhadap variabel toleransi risiko finansial
dengan subjek penelitiannya adalah bankir. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan positif dan signifikan antara variabel jumlah anak, pendidikan, penghasilan
bulanan terhadap toleransi risiko finansial dan terdapat hubungan negatif dan signifikan
pada variabel status perkawinan dan lama bekerja terhadap toleransi risiko finansial.

3. Koekemoer (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “The Influence of The Level of
Education on Investors Risk Tolerance Level” mengkaji pengaruh variabel tingkat
pendidikan terhadap tingkat toleransi risiko dengan subjek penelitiannya adalah
investor di Afrika Selatan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa individu dengan
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tingkat pendidikan kategori pasca-sarjana lebih mungkin dalam mengambil risiko yang
lebih tinggi daripada individu dengan pendidikan yang lebih rendah.

Hasan et al. (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “The Effect of Risk Taking
Behavior in Gender and Educational Level (Secondary and Higher Secondary)”
mengkaji pengaruh variabel gender dan tingkat pendidikan terhadap variabel perilaku
mengambil risiko (risk-taking behavior) dengan subjek penelitiannya adalah pelajar.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa gender berpengaruh signifikan pada variabel
risk-taking behavior yang dimana pelajar pria memiliki nilai risk-taking behavior yang
lebih tinggi daripada pelajar wanita. Hasil lainnya juga menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap risk-taking behavior pada pelajar.

. Shah et al. (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Risk Tolerance Profile of
Business Students in Pakistan” mengkaji variabel usia, gender, pengalaman,
pemasukan, jumlah tabungan, lokasi, pendidikan, dan pekerjaan terhadap profil
toleransi risiko pada pelajar dari jurusan bisnis yang telah lulus di Pakistan. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara toleransi
risiko dengan variabel gender, tabungan dan lokasi serta terdapat hubungan yang tidak
signifikan antara toleransi risiko dengan variabel usia, pendidikan, pengalaman,
pemasukan dan pekerjaan.

. Sinaga et al. (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Profil Sosial Ekonomi
Pedagang Sayur Lesehan Di Pasar Tradisional (Studi Kasus : Pasar Tradisional
Kemiri Kecamatan Medan Kota, Kota Medan)” mengkaji beberapa indikator sosial
ekonomi pedagang sayur yaitu modal, pendapatan berdagang, bantuan pemerintah,
pelatihan usaha, kondisi keluarga, pendidikan anak, usaha lain, interaksi sosial,
kesehatan, situasi berdagang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa modal yang
pedagang gunakan dalam berdagang diperoleh dari modal pribadi, kemudian pendapatan
berdagang dapat mencukupi dalam kehidupan sehari — hari. Pendidikan anak para pedagang
sayur terpenuhi dan pedagang sayur lesehan seluruhnya memiliki rumah layak huni.
Seluruh pedagang sayur lesehan juga memiliki kesehatan yang baik. Sedangkan beberapa
hal yang perlu diperhatikan para pedagang sayur yaitu tidak adanya kepastian hukum dalam
berdagang, masih adanya praktik pungutan liar, tidak adanya informasi dan bantuan
pemerintah maupun pelatihan yang diterima pedagang serta interaksi sosial dengan
tetangga yang tidak pernah dilakukan.

. Asnidar & Rahmah (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Faktor Sosial
Ekonomi Terhadap Pendapatan Pedagang Sayur Di Kota Langsa” menunjukkan
bahwa secara parsial variabel umur, pengalaman dan modal berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan pedagang sayur, sedangkan variabel tingkat pendidikan dan
jumlah tanggungan tidak berpengaruh secara signifikan. Secara simultan variabel umur,
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman dan modal berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan pedagang sayur dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0.959
yang menunjukkan bahwa variabel pendapatan pedagang sayur (Y) 95.90%
dipengaruhi oleh variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman
dan modal.

. Putra & Sudibia (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Faktor Sosial,
Ekonomi Dan Demografi Terhadap Pendapatan Usaha Sektor Informal Di Desa
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Darmasaba” menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, status perkawinan dan jumlah
tanggungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam kerja. Tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan dan curahan jam kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan. Sementara itu status perkawinan menunjukkan tidak
terdapat perbedaan pendapatan antara yang berstatus kawin dengan yang tidak kawin.
Tingkat pendidikan, status perkawinan dan jumlah tanggungan secara tidak langsung
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan melalui curahan jam kerja.
9. Arisena & Darmawan (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Kajian Karakteristik
Perilaku Kewirausahaan Dan Kecenderungan Bermigrasi Pedagang Sayuran Di Kota
Denpasar” menunjukkan bahwa Pedagang sayuran bermigrasi dari daerah asal ke
daerah rantauan dipengaruhi oleh umur, pendapatan, status perkawinan, kepemilikan
asset dan pekerjaan di daerah asal. Hasil analisis diperoleh perilaku kewirausahaan
berani terhadap risiko termasuk dalam kategori baik, sedangkan karakteristik wirausaha
ramah dan kejujuran pada pedagang berada dalam kategori sangat baik.
10. Desy Nursanti et al. (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “The Relationship
between Socio-Economic Backgrounds and Intrepreneurial Characteristics” mengkaji
hubungan faktor sosial ekonomi pedagang wanita yang meliputi umur, lama usaha, laba
bersih, jenis dagangan, tingkat pendidikan, status perkawinan, dan jumlah anak dengan
karakteristik wirausaha pedagang wanita yang meliputi pengambilan risiko (risk
taking), kepemimpinan (leadership) dan orientasi terhadap tugas dan hasil (task and
result orientation). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara umum
kekuatan hubungan antara latar belakang sosial ekonomi dengan karakteristik
wirausaha pedagang perempuan sangat rendah dengan nilai korelasi 0,5. Diantara
variabel tersebut, variabel umur dan kepemimpinan memiliki nilai korelasi paling tinggi
yaitu 0,279. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa rata-rata para pedagang
wanita suka mengambil risiko dan tantangan dalam menjalankan usahanya.
1.5. Kerangka Pemikiran

Pasar tradisional masih menjadi pilihan masyarakat untuk berbelanja kebutuhan harian
termasuk juga sayuran. Selain untuk pemenuhan kebutuhan, pasar tradisional juga memiliki
fungsi dan peran yang strategis dalam peningkatan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja,
sehingga perkembangan pasar tradisional harus menjadi prioritas dalam pembangunan sektor
perdagangan (Syaharuddin et al., 2021). Salah satu permasalahan pedagang pasar tradisional
adalah pedagang belum mampu memiliki daya saing dengan pasar modern dikarenakan
pengetahuan pedagang pasar tradisional yang cenderung masih minim khususnya pedagang
dengan jenis dagangan produk pertanian seperti sayuran yang cenderung memiliki sifat tidak
tahan lama sehingga hal ini tentu menjadi risiko usaha pedagang sayur di pasar tradisional.
Selain itu risiko lain yang dihadapi oleh pedagang sayur adalah karakteristik produk sayuran
yang mudah rusak dan sering mengalami anomali produksi. Setiap individu termasuk
pedagang sayur memiliki latar belakang sosial ekonomi yang berbeda beda. Latar belakang
sosial ekonomi berpengaruh terhadap beberapa hal, salah satunya adalah toleransi individu
terhadap risiko. Setiap pedagang yang menjalankan usaha seharusnya telah mengetahui bahwa
dalam setiap kesempatan akan selalu ada risiko yang mereka hadapi termasuk pedagang yang
menjual produk pertanian dalam hal ini komoditas sayuran.



Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu sifat produk pertanian
adalah mudah rusak. Selain itu karakteristik produk pertanian lainnya yaitu sifatnya yang
musiman yang berarti bisa saja terdapat risiko kelangkaan barang yang dapat menyebabkan
lonjakan harga. Lonjakan harga ini akan sangat berpengaruh terhadap pedagang yang menjual
produk sayuran. Apabila ketersediaan sayur sedang melimpah pedagang dihadapkan pada
harga jual yang dapat sewaktu-waktu turun drastis. Sebaliknya apabila ketersediaan sayur
sedang langka maka juga akan berpengaruh bagi pedagang sayur dimana harga sayuran
menjadi tinggi yang tentu menjadi keuntungan tersendiri bagi meskipun risikonya tentu harga
beli pedagang juga menjadi naik dan risiko perubahan harga di masa yang akan datang sangat
mungkin terjadi dan pedagang harus siap menghadapi hal tersebut.

Selain permasalahan ketersediaan dan harga, pedagang juga harus siap menghadapi
risiko fluktuasi permintaan konsumen yang tidak mudah untuk ditebak. Bisa jadi hari ini
permintaan terhadap sayuran sedang tinggi dan pedagang memutuskan untuk menambah
persediaan namun ternyata di waktu yang akan datang permintaan pelanggan terhadap sayur
di pasar tradisional tiba-tiba turun drastis yang dapat disebabkan oleh berbagai hal salah
satunya munculnya pasar modern. Toleransi risiko pada pedagang sayur ini menarik untuk
diteliti karena pada umumnya pedagang sayur yang berperan sebagai pengecer di pasar
tradisional cenderung memiliki kemampuan yang berbeda dengan para manajer atau pejabat
perusahaan yang dapat melakukan berbagai analisa dengan perhitungan yang kompleks yang
membantu mereka dalam mengambil keputusan dan menghadapi risiko. Pedagang cenderung
masih mengandalkan pengalaman pribadi atau cenderung mengikuti pedagang saingan pada
pasar yang sama sebagai bahan sebelum pengambilan keputusan termasuk saat menghadapi
risiko dalam menjalankan usaha.

Pada penelitian ini akan dikaji karakteristik sosial ekonomi pedagang sayur di pasar
tradisional dan bagaimana pengaruh dari faktor sosial ekonomi pedagang sayur terhadap
toleransi risiko pedagang sayur. Faktor sosial ekonomi yang dipilih sebagai variabel adalah
usia, pendidikan, jumlah tanggungan, lama usaha dan pendapatan usaha. Berikut ialah skema
dari kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya:

Usia
(X1)

Pendidikan
(X2)

Jumlah Tanggungan Toleransi Risiko
(X3) (Y)

v

Lama Usaha
(X4)

Pendapatan Usaha
(X5)

Gambar 1. Kerangka Pikir Analisis Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap
Toleransi Risiko Usaha Pedagang Sayur di Pasar Tradisional



1.6. Hipotesis
Berdasarkan penjelasan pada sub-bab sebelumnya maka hipotesis yang dirumuskan
pada penelitian ini adalah:

H1:

H2:

H3:

H4:

H5:

H6:

Variabel usia, pendidikan, jumlah tanggungan, lama usaha dan
pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap toleransi risiko
usaha pedagang sayur di Pasar Pa’baeng-baeng Kota Makassar.

Variabel usia tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel toleransi risiko
usaha pedagang sayur di Pasar Pa’baeng-baeng Kota Makassar.

Variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap variabel toleransi risiko
usaha pedang sayur di Pasar Pa’baeng-baeng Kota Makassar.

Variabel jumlah tanggungan berpengaruh signifikan terhadap variabel toleransi
risiko usaha pedagang sayur di Pasar Pa’baeng-baeng Kota Makassar.
Variabel lama usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel toleransi
risiko usaha pedagang sayur di Pasar Pa’baeng-baeng Kota Makassar.
Variabel pendapatan usaha berpengaruh signifikan terhadap variabel toleransi
risiko usaha pedagang sayur di Pasar Pa’baeng-baeng Kota Makassar.
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2. METODE PENELITIAN

2.1. Desain Penelitian

Berdasarkan masalah yang akan diteliti, maka pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-
bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Penelitian kuantitatif memerhatikan pada
pengumpulan dan analisis data dalam bentuk numerik (Basuki, 2021). Metode penelitian
kuantitatif menurut Nurdin & Hartati (2019), digunakan untuk meneliti pada populasi dan
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode
survei. Menurut Sugiyono (2018), metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data,
misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya. Data
yang diperoleh kemudian diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar-dasar teori
yang telah dipelajari. Sedangkan analisis dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode statistik yang relevan untuk menguji hipotesis. tahap-tahap perencanaan
dalam penelitian ini adalah operasionalisasi variabel, penentuan populasi dan sampel
penelitian, mendesain dan menguji instrumen penelitian, pengumpulan data, analisa data dan
pengujian hipotesis serta penarikan kesimpulan.

2.2. Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja. Lokasi yang dipilih dalam
penelitian ini ialah pasar tradisional Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate Kota Makassar,
Sulawesi Selatan. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan alasan bahwa lokasi tersebut merupakan
salah satu pasar besar di kota Makassar yang menjual bahan makanan termasuk sayuran. Pasar
Pa’baeng-baeng menjadi wadah dalam penyaluran hasil-hasil usaha masyarakat, dan juga
merupakan tempat berbelanja kebutuhan sehari-hari masyarakat (Basri, 2017).

2.3. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Sedangkan Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Jika populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh yang ada di populasi, hal seperti ini dikarenakan
adanya keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan waktu, maka oleh sebab itu peneliti dapat
memakai sampel yang diambil dari populasi (Siyoto & Sodik, 2015).

Populasi pada penelitian ini adalah pedagang sayur di Pasar Pa’baeng-baeng
Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
simple random sampling. Menurut Nurdin & Hartati, (2019), random sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang setiap anggota populasinya memiliki kesempatan sama untuk
menjadi anggota sampel. Dikatakan simple atau sederhana sebab pengambilan sampel anggota
populasi dari dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut (Siyoto & Sodik, 2015). Menurut Sugiyono, (2018) ukuran sampel yang layak dalam
penelitian adalah 30 sampai 500. Berdasarkan pendapat tersebut, maka sampel yang akan
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diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang. Hal serupa juga disebutkan oleh Baley
dalam (Nadia et al., 2022) yang menyatakan bahwa untuk penelitian yang menggunakan
analisis data statistik, ukuran sampel paling minimum adalah 30 sampel.

2.4. Data

2.4.1. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif
dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika
(Siyoto & Sodik, 2015). Data kuantitatif pada penelitian ini adalah yaitu data variabel
karakteristik sosial ekonomi, data toleransi risiko diukur dari keberanian responden dalam
mengambil risiko pada usahanya melalui jawaban yang dipilih pada setiap butir pernyataan
pada kuesioner dengan metode pengukuran skala likert.

Adapun data dalam penelitian ini berasal dari dua sumber yang terbagi menjadi dua
jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya dimana peneliti harus
mengumpulkannya secara langsung dalam hal ini adalah pedagang sayur di Pasar Pa’baeng-
baeng Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Sementara data sekunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada seperti buku, laporan,
jurnal, dan lain-lain (Siyoto & Sodik, 2015).

2.4.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik penyebaran kuesioner yang berisi daftar
pertanyaan terkait dengan topik penelitian ini. Angket atau Kuesioner adalah metode
pengumpulan data, instrumen nya disebut sesuai dengan nama metodenya. Bentuk lembaran
angket dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk memperoleh informasi dari
responden tentang apa yang ia alami dan ketahuinya (Siyoto & Sodik, 2015). Menurut
Chairunnisa (2017) kuesioner atau angket adalah seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertentu yang digunakan kepada responden guna menjaring data. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bilamana peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari seorang responden. Data yang diperoleh dari
hasil pengisian kuesioner selanjutnya akan dianalisis dengan menghitung masing-masing skor
dari setiap pertanyaan. Selanjutnya, kesimpulan akan diperoleh mengenai kondisi setiap item
pertanyaan pada objek yang diteliti. Data untuk variabel karakteristik sosial ekonomi bersifat
kuantitatif dengan variabel usia, pendidikan, lama usaha diukur dengan satuan waktu yaitu
tahun sedangkan data jumlah tanggungan diukur dengan satuan jumlah orang dan variabel
pendapatan usaha diukur dengan satuan juta Rp/bulan. Berikut disajikan data-data yang
digunakan pada penelitian beserta dengan pengukurannya disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 1. Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Variabel Pengukuran
Umur Waktu (tahun)
Pendidikan Waktu (tahun)
Jumlah tanggungan Jumlah (orang)
Lama usaha Waktu (tahun)
Pendapatan usaha Jumlah (juta Rp/bulan)
Toleransi risiko Akumulasi nilai jawaban dengan pengukuran Skala
likert (1 = Tidak/Tidak setuju;
2 = Netral/kadang-kadang; 3 = Ya/Setuju)

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Data toleransi risiko sebagai variabel bebas diukur dari keberanian responden dalam
mentoleransi risiko-risiko pada usahanya seperti risiko harga, risiko fisik produk sayuran,
risiko persaingan antar pedagang dsb melalui jawaban yang dipilih pada setiap butir pernyataan
pada kuesioner dengan metode pengukuran skala likert. Menurut (Sudaryono, 2021), skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
tentang kejadian atau gejala sosial. Pada penelitian ini akan menggunakan metode pengukuran
skala likert dengan tiga pilihan jawaban sesuai yang dijelaskan dalam (Machali, 2018) bahwa
beberapa bentuk jawaban pertanyaan atau pernyataan skala likert memiliki gradasi atau
tingkatan dari sangat positif sampai pada sangat negatif dimana dalam penggunaan skala likert
paling tidak terdapat tiga alternatif model jawaban yaitu model tiga pilihan atau skala tiga.
Jawaban responden kemudian dijumlahkan nilai dari setiap jawabannya dan diperoleh total
nilai sebagai data variabel toleransi risiko yang selanjutnya akan dilakukan analisis data.
2.5. Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda terlebih dahulu dilakukan beberapa
langkah sebagai syarat melakukan analisis. Langkah-langkah tersebut meliputi transformasi
data ordinal pada variabel toleransi risiko (YY) menjadi data interval dengan menggunakan
metode MSI (Method of Successive Interval). Salah satu syarat analisis pada statistik
parametrik seperti regresi linear berganda adalah skala data yang digunakan minimal berskala
interval sedangkan skala data untuk variabel toleransi risiko pada penelitian ini adalah ordinal
sehingga perlu terlebih dahulu dilakukan transformasi data agar menjadi skala ordinal. Hal ini
sesuai dengan penjelasan Sudaryana & Agusiady (2022) yang menyebutkan bahwa
transformasi data ordinal menjadi interval bertujuan untuk memenuhi sebagian dari syarat
analisis parametrik yang mana datanya setidak-tidaknya berskala interval dimana teknik
transformasi yang paling sederhana adalah dengan menggunakan MSI (Method of Successive
Interval). Metode MSI dapat dilakukan dengan menggunakan Tools Method Successive
Interval pada software Microsoft Excel seperti yang disebutkan dalam Qomusuddin & Romlah
(2021). Setelah dilakukan transformasi data maka langkah berikutnya adalah dilakukan
beberapa pengujian yaitu uji instrumen yang meliputi uji validitas dan reliabilitas serta uji
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas.
2.5.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Menurut Darma, (2021), uji validitas dimaksudkan guna mengukur seberapa cermat
suatu uji melakukan fungsinya, apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar telah dapat
mengukur apa yang perlu diukur. Uji ini dimaksudkan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
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kuesioner. Pada dasarnya, uji validitas mengukur sah atau tidaknya setiap pertanyaan yang
digunakan dalam penelitian. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhiwng dengan
nilai Reapel pada program SPSS. Adapun nilai Riaber untuk jumlah sampel sebanyak 30 responden
adalah 0,36. Jika nilai Rnitung > Rtanel maka dinyatakan valid sedangkan jika nilai Rhitung < Rtabel
maka dinyatakan tidak valid. Jika Rniung > Riber maka butir pertanyaan tersebut valid,
sedangkan jika Rnitung < Rtabet maka butir pertanyaan tersebut tidak valid (Sujarweni, 2015).
b. Uji Reliabilitas
Menurut Darma, (2021), uji reliabilitas merupakan instrumen untuk mengetahui apakah
data yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Pada dasarnya uji reliabilitas
mengukur variabel yang digunakan melalui pertanyaan yang digunakan. Uji reliabilitas dapat
dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Uji reliabilitas yang
digunakan adalah dengan membandingkan nilai Cronbach’s Alpha pada program SPSS.
Menurut Sujarweni, (2015) jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (6%) maka instrumen dapat
dinyatakan reliabel.
2.5.2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Duli (2019), uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki nilai residual yang
terdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan metode uji Shapiro-Wilk. Metode
ini digunakan karena sampel pada penelitian ini yang berjumlah 30 sampel sesuai dengan
pendapat Juliandi dkk (2016) yang menyebutkan Shapiro-Wilk digunakan jika sampel adalah
kecil atau kurang dari 50. Menurut Santoso (2016) data dikatakan terdistribusi normal dalam
uji Shapiro-Wilk jika nilai signifikansi > 0,05.
b. Uji Multikolinearitas
Menurut Duli (2019), uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda
dimana jika terdapat korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat dapat terganggu. Dasar pengambilan keputusan
pada uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua cari yakni dengan melihat nilai tolerance
dan nilai VIF (variance inflation factor). Menurut Riyanto & Hatmawan (2020) apabila nilai
tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Duli (2019), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dimana model
regresi memenuhi persyaratan jika terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan metode scatter plot yaitu melihat grafik plot antara nilai ZPRED (nilai
prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). Menurut Riyanto & Hatmawan (2020), jika tidak
terdapat pola tertentu seperti bergelombang atau melebar kemudian menyempit serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.
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2.5.3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian menganalisis
pengaruh faktor sosial ekonomi secara simultan dan parsial terhadap toleransi risiko usaha
pedagang sayur adalah model regresi linear berganda dengan alasan variable bebas terdiri dari
beberapa variable. Menurut Retnawati (2017), regresi linear berganda adalah persamaan
regresi yang menggambarkan hubungan antara lebih dari satu variabel bebas (X) dan satu
variabel tak bebas ().

Model analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan
baik secara simultan maupun parsial dari variabel bebas (X) dan variabel terikat (YY) yaitu
antara faktor sosial ekonomi yang meliputi usia (X1), pendidikan (X2), jumlah tanggungan
(X3), lama usaha (X4) dan pendapatan usaha (X5) terhadap toleransi risiko ().

Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap toleransi risiko pedagang,
maka bentuk umum model regresi linier ganda yang digunakan adalah:

Y=a+ X1+ B2X; + B3X3 + BsXy + BsX5

Keterangan:

Y = Toleransi risiko pedagang sayur
Xi = Usia (tahun)

X2 = Pendidikan (tahun)

X3 = Jumlah tanggungan (orang)

X = Lama usaha (tahun)

Xs = Pendapatan usaha (Rp/bulan)

o = Bilangan konstanta

B = Koefisien regresi

b. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Riyanto & Hatmawan (2020), analisis koefisien determinasi (R%) mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat yang nilainya
berkisar antara 0 — 1. Nilai koefisien determinasi (R?) yang kecil menunjukkan kemampuan
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas dan sebaliknya nilai
koefisien determinasi (R?) yang besar atau nilainya mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel
bebas dapat menjelaskan variabel terikat.

c. UjiF

Uji F pada dasarnya digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
simultan (serempak) terhadap variabel terikat. Menurut Riyanto & Hatmawan (2020),
pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk mengetahui sebuah tafsiran parameter secara
bersama-sama, yang artinya seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikat. Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi berdasarkan kriteria
jika nilai Fritung > Fraber atau nilai sig < nilai a yaitu 0.05 maka secara serempak variabel-variabel
bebas berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika nilai Fnitung < Fravel atau nilai
sig > nilai a yaitu 0.05 maka secara serempak variabel-variabel bebas tidak berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat. Nilai Franel yang digunakan pada penelitian ini untuk n = 30 dengan 5
variabel bebas adalah 2,60.
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d. Ujit (Uji Parsial)

Menurut Riyanto & Hatmawan (2020), uji t atau disebut juga uji parsial digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. Uji t dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi berdasarkan kriteria
jika nilai thitung > travel atau nilai signifikansi < nilai a yaitu 0.05 maka secara parsial variabel-
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika nilai thitung <
travel atau nilai signifikansi > nilai a yaitu 0.05 maka secara parsial variabel-variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Nilai tanel yang digunakan pada penelitian ini
untuk n = 30 dengan 5 variabel bebas adalah 2,064
2.6. Definisi Operasional

Batasan Operasional dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Responden, yaitu pedagang sayur di Pasar Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate
Kota Makassar sebanyak 30 orang yang dimana dalam penelitian ini tidak ada
batasan tertentu dalam karakteristik pedagang sehingga satu-satunya syarat untuk
menjadi responden yaitu berjualan komoditi sayur di Pasar Pa’baeng-baeng,
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.

2. Faktor Sosial ekonomi, yaitu latar belakang sosial dan ekonomi responden dalam hal
ini yaitu usia, pendidikan, jumlah tanggungan, lama usaha, pendapatan usaha.

3. Usia, yaitu kurun waktu sejak lahirnya individu yaitu responden saat penelitian
dilaksanakan. Usia diukur menggunakan satuan waktu (tahun).

4. Pendidikan, yaitu lamanya waktu responden dalam menempuh pendidikan formal
yang diukur dengan satuan waktu (tahun).

5. Jumlah tanggungan, yaitu jumlah orang yang menjadi tanggung jawab finansial
responden dalam rumah tangganya termasuk dirinya sendiri. Tanggungan keluarga
diukur dengan satuan jumlah (orang).

6. Lama usaha, yaitu waktu yang sudah dijalani responden sebagai pedagang yang
menjual sayur. Lama usaha diukur dengan satuan waktu (tahun).

7. Pendapatan usaha, yaitu banyaknya uang yang diperoleh responden dari hasil
penjualan sayur dalam kurun waktu satu bulan yang diukur dengan satuan Rupiah per
bulan (Rp/bulan).

8. Toleransi risiko pedagang (risk tolerance), yaitu tingkat toleransi responden
terhadap risiko yang diukur dari keberanian responden dalam mengambil dan
menghadapi risiko-risiko yang dapat muncul saat responden menjalankan usahanya
melalui jawaban yang dipilih oleh responden dari daftar pernyataan pada kuesioner
dan kemudian dilakukan transformasi data menjadi skala interval dengan metode
MSI (Method of Successive Interval).
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